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Abstrak: Permasalahan terkaji dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA
pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Langkapura tahun pelajaran 2021-2022
permasalahan tersebut disebabkan oleh penyampaian materi kurang bervariasi dan belum
diterapkannya pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam kegiatan pembelajaran.
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based Learning
(PBL) Berbantuan Media Interaktif Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri
1 Langkapura tahun pelajaran 2021/2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen. Variable dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yakni:
variable bebasnya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
interaktif sedangkan variable terikatnya yaitu hasil belajar IPA. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa semester ganjil SD Negeri 1 Langkapura tahun pelajaran 2021-
2022 sebanyak 114 yang terbagi dalam 4 kelas, sampel diambil dengan menggunakan
teknik teknik non- probability sampling yaitu purposive sampling, sampel penelitiaan
berjumlah 57 siswa yang terdiri dari 29 peserta didik kelas eksperimen dan 28 peserta didik
kelas control. Pengumpulan data menggunakan teknik pokok dan teknik pelengkap, adapun
instrument tesnya menggunakan uji validitas dan uji teliabilitas. Berdasarkan hasil
perhitungan pengujian hipotesis yang telah dilakukan penulis diketahui thit 73,42> dari
tabel distribusi dengan taraf 5% maka tgar 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa thit >t gar
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media interaktif terhadap hasil belajar IPA SD negeri 1
Langkapura tahun pelajaran 2021/2022.

Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, Model Problem Based Learning (PBL)

Abstract: The problem in this study is that student learning outcomes are not yet maximal.
The purpose of this study was to determine the increase in science learning outcomes after
following the inquiry learning method in third grade students of SD Ngeri 2 Sedayu
Semaka Tanggamus. This research uses Classroom Action Research (CAR). Which is
carried out in two cycles. Each cycle consists of stages of planning, implementing actions,
observing/evaluating, and reflecting. Data collection techniques using test questions,
observation and documentation. The results of the research in the first cycle were 40%,
and in the second cycle it was 90% with indicators of the success of the action reaching
75%, with a KKM of 70. In addition, the results of the average percentage of student
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learning activity observation sheets in cycle 1 were 51.78%, and on the teacher activity
observation sheet that is 76.92%. And in the second cycle student learning activity
increased to 87.5% and teacher activity to 97.11%. This it can be said that the application
of the inquiry method can improve the learning outcomes of third grade students of SD

Negeri 2 Sedayu Semaka Tanggamus.

Keywords: Science Learning Outcomes, Inquiry method

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran yang mengandung nilai-nilai
tertentu yang berguna bagi masyarakat.
Disekolah  dasar pembelajaran  IPA
diiharapkan menjadi wahana bagi murid
untuk dapat mempelajari dirinya sendiri
dan alam sekitar.

Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar untuk membekali peserta didik
mengenai  pengetahuan tentang alam,
kemampuan dalam  berproses  serta
meningkatkan kreativitas dan sikap yang
ilmiah. Guna untuk merealisasikan
keberhasilan dari tujuan yang telah
dirumuskan diatas, maka dibutuhkan
tenaga pendidik yang dapat membantu dan
mengembangkan  pengetahuan  siswa
disekolah.

Guru merupakan tenaga pendidik
dengan tugas utamanya mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan dan
mengevaluasi  peserta  didik.  Untuk
mendukung kebutuhan tersebut, maka
tugas guru adalah sebagai perancang dan
penyusun  kegiatan  akademik  dan
pembelajaran, dengan merancang program
siswa atas dasar kebutuhan umum maupun

kebutuhan  perorangan  siswa  yang
disesuaikan dengan pola perkembangan
kognitifnya.

Untuk menunjang hal tersebut, guru
perlu memiliki keahlian dan keterampilan
dalam menangani kelas. Salah satunya,
guru harus dapat memilih model, teori,
media, atau prosedur pembelajaran yang

tepat untuk membantu siswa mempelajari
dan memahami mata pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Kegiatan yang
berlangsung pun harus berpusat pada siswa
(Student centered), serta guru juga dituntut
untuk memfasilitasi setiap kebutuhan
belajar siswa, dengan berupaya untuk
membentuk, membina dan
mengembangkan ~ kemampuan  siswa
melalui model dan media pembelajaran
agar siswa dapat mencapai hasil belajar
yang memuaskan.

Berdasarkan observasi awal dan
wawancara yang peneliti lakukan pada
Senin tanggal 8 Maret 2022 di SD Negeri
1 Langkapura, dipaparkan bahwa bidang
studi IPA memiliki permasalahan yang
sangat mendasari sehingga menjadi faktor
rendahnya hasil belajar siswa antara lain:
(1) terdapat siswa yang memiliki kognitif
yang lambat, (2) siswa mudah merasa
bosan sehingga sebagian siswa saja aktif
dalam pembelajaran (3) siswa tidak berani
untuk menyampaikan pendapat sehingga
tidak ada umpan balik, (4) kurangnya
penggunaan model pembelajaran dan
media pembelajaran yang bervariasi
sehingga mengakibatkan rendahnya hasil
belajar siswa dikelas khususnya pada
pembelajaran IPA.

Faktor  tersebut  mengakibatkan
antusias siswa dalam kegiatan belajar
relatif rendah, hal tersebut terlihat dari
beberapa siswa yang malas untuk
membaca, belajar dan mengerjakan soal-
soal latihan secara mandiri. Hasil belajar
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IPA khususnya kelas IV A masih didapati
sangat rendah dan beberapa siswa belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) vyang dibuktikan melalui daftar
nilai pengetahuan tema 7 SDN 1
Langkapura pada muatan pembelajaran
IPA dengan Nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk muatan pelajaran
IPA vyaitu 70 terdapat 19 siswa yang tidak
tuntas dan 10 siswa dikatakan tuntas.
Artinya 34,5% yang sudah memenuhi dan
65,5% yang sudah mencapai ketuntasan
minimum (KKM). Nilai yang didapatkan
belum mencapai ketuntasan belajar peserta
didik kelas IV karena masih dibawah rata-
rata nilai KKM.

Dari  permasalahan yang telah
dipaparkan, menimbulkan gagasan untuk
dapat memberikan pembelajaran dikelas
dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) menggunakan
media interaktif. Model Problem Based
Learning (PBL) adalah metode pengajaran
dengan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks belajar agar siswa berfikir
kritis memiliki keterampilan memecahkan
masalah, dan memperoleh pengetahuan.
Media Interaktif adalah segala sesuatu
yang mengacu pada layanan digital pada
sistem berbasis komputer yang ddiberikan
oleh guru kepada siswa dengan
menyajikan konten pembelajaran seperti
teks, gambar bergerak atau animasi, video,
audio hingga video game. Media interaktif
ini menempati posisi cukup strategis untuk
mewujudkan proses belajar yang menarik
bagi peserta didik agar berjalan optimal
dan efektif. Proses belajar mengajar yang

didesain dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan  media interaktif  dapat

memperjelas suatu materi pembelajaran
dan memicu rasa ingin tahu siswa, dimana
pelaksanaannya pun dapat menciptakan

suasana pembelajaran yang aktif dan
kompetetif dan  penggunaan  media
interaktif juga dapat memberikan pengaruh
positif ~ dalam  meningkatkan  serta
membangkitkan keinginan, minat, motivasi
siswa. Sehingga diharapkan penggunaan
model pembelajaran  Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
interaktif dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar IPA yang lebih baik, seperti yang
telah dipaparkan sebelumnya.

KAJIAN PUSTAKA
Hakikat Belajar

Menurut Parwati, dkk (2017:11)
belajar adalah kesadaran yang dilakukan
oleh setiap individu untuk berubah dari
tidak tahu menjadi tahu, dari sikap yang
salah menjadi benar, dari tidak terampil
menjadi  terampil  untuk  melakukan
sesuatu. Proses pembelajaran dilakukan
melalui interaksi dengan orang dewasa dan
teman sebaya yang memiliki kemampuan
lebih untuk memperkaya perkembangan
intelektual peserta didik. Sejalan dengan
hal tersebut, Tanod & Harjanto (2019:52)
berpendapat bahwa belajar adalah proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri dari interaksi dari
lingkungannya.

Pidarta (2014:209) mengatakan
bahwa belajar adalah perubahan perilaku
yang relatif permanen sebagai hasil
pengamalan (bukan hasil perkembangan,
pengaruh obat, atau kecelakaan) dan bisa
melaksanakannya pada pengetahuan lain
serta  mampu  mengkomunikasikannya
kepada orang lain. Sedangkan pengertian
belajar menurut Risnanto (2021:16) adalah
suatu proses untuk memperoleh perubahan
tingkah laku dengan serangkaian kegiatan
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seperti membaca,
mendengarkan dan meniru.

Dari berbagai perspektif pengertian
belajar tersebut, maka disimpulkan bahwa
belajar  adalah proses perubahan yang
ditandai dengan adanya perubahan ucapan,
sikap  maupun  perilaku melalui
pelaksanaan seperti latihan dan
pembiasaan  yang dilakukan  secara
langsung untuk mendapat pengetahuan
serta bersifat permanen, Belajar itu sendiri
membentuk kemauan, sikap dan motivasi
untuk menjadi orang yang lebih baik
melalui  mendengarkan dan  meniru,
sehingga tercipta pengalaman baru dari
interaksi dilingkungannya.

mengamati

Hakikat Hasil Belajar IPA

Menurut Risnanto (2021:17) hasil
belajar IPA adalah prestasi yang dicapai
oleh siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar yang berkenaan dengan materi
suatu mata pelajaran. Belajar merupakan
suatu tujuan sehingga kualitas belajar IPA
adalah mutu atau tingkat prestasi yang
dicapai setelah mengikuti proses belajar
IPA. Istilah hasil belajar berasal dari
bahasa belanda “Prestatic” dalam bahasa
Indonesia menjadi prestasi yang berarti
hasil usaha. Dalam literature, prestasi
selalu dihubungkan dengan aktivitas
tertentu, bahwa dalam setiap proses akan
selalu terdapat hasil nyata yang dapat
diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar
(achievement) seseorang.

Selanjutnya  menurut  Parwati
(2017:24-25) hasil belajar terbagi atas tiga
ranah hasil vyaitu kognitif, afektif dan
psikomotor. Pembagian ini dikenal dengan
sebutan Taksonomi Bloom. Ranah kognitif
berhubungan dengan kemampuan berfikir,
ranah afektif berhubungan perasaan, sikap
dan  kepribadian, sedangkan ranah
psikomotorik berhubungan dengan

kemampuan seseorang dalam
menunjukkan keterampilan motorik yang
dikendalikan oleh kematangan psikologis.

Berdasarkan pengertian tentang
hasil  belajar menurut para ahli,
disimpulkan bahwa hasil belajar dicapai
setelah dilakukannya proses pembelajaran.
Ditemukan juga hasil belajar terwujud
dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Selain itu hasil belajar siswa
diindikatori dari sudut prestasi belajar,
sarana dan prasarana serta minat siswa.
Hal tersebut dapat diukur melalui evaluasi
hasil belajar agar guru dapat mengetahui
kompetensi peserta didik dan
kedudukannya secara perorangan maupun
kelompok.

Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)

Menurut Risnanto (2021:39) Model
Problem Based Learning (PBL) adalah
suatu  strategi  pembelajaran  yang
digunakan oleh guru dalam proses kegiatan
pembelajaran dengan meggunakan
masalah sebagai langkah untuk
mengumpulkan pengetahuan, sehingga
dapat merangsang siswa untuk berfikir
kritis dan belajar secara individu maupun
kelompok kecil sampai menemukan solusi
dari masalah tersebut. Kelana dan Wardani
(2021:15) menyatakan bahwa Model
Problem Based Learning (PBL) adalah

suatu model pembelajaran  yang
menghadirkan masalah sebagai
pembelajaran. Masalah tersebut
merupakan masalah nyata  yang

menyangkut peristiwa kehidupan nyata
dalam upaya melatih siswa dapat aktif,
mengidentifikasi masalah, merumuskan
masalah, memecahkan masalah dan
Berdasarkan  pendapat tersebut
maka penulis simpulkan Model Problem
Based Learning (PBL) merupakan metode

402



Meli Julianal® Joko Sutrisno?, Mareyke Jessy Tanod

pengajaran yang menghadirkan masalah
dengan peristiwa nyata, diharapkan agar
siswa dapat aktif dalam berfikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolahnya
untuk menjadi sebuah kesimpulan yang
dilakukan dengan sistematis dan empiris.

Dalam arti lain PBL ini berisi
kegiatan tentang permasalahan yang
berakar pada siswa dengan kehidupan
nyata dengan begitu siswa terdorong untuk
mengumpulkan  data, = mengumpulkan
informasi, melakukan eksperimen dan
menarik kesimpulan secara berkelompok
sehingga siswa dapat menjadi pelajar yang
mandiri dan otonom. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan, menguji  dan
mengembangkan  keterampilan  berfikir
dalam menemukan informasi yang mereka
butuhkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kauntitatif ~ dengan  jenis  penelitian
eksperimen vyaitu Quasi Eksperimental
Reseach dengan desain Pretest-Posttest
Control Group design. Sedangkan desain
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pretest-Postest Control Group
Design. Desain ini tidak membedakan
antara  kelompok  eksperimen  dan
kelompok control, kedua kelompok ini
dikenakan Pretes dan Posttest.

Kelompok | Pretes | Perlakua | Postes
L n t
Eksperime 01 X1 02
n (R)
Kontrol 01 X2 02
(R)
Sumber : (Jakni 2015:298)
Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui  kelompok eksperimen dan
control ini sama-sama mendapatkan

perlakuan (Treatment). Namun khusus

untuk kelompok control tidak
menggunakan model Problem based
Learning (PBL) berbantuan Media
Interaktif, sedangkan kelompok
eksperimen diberikan perlakuan dengan
menerapkan  model  Problem  based
Learning (PBL) berbantuan Media

Interaktif. Populasi penelitian ini yang
ditujukan pada seluruh siswa kelas 1V
Semester Genap SD Negeri 1 Langkapura
tahun pembelajaran 2021-2022

Jika dari populasi yang ada, kemudia
hanya diambi sebagian menjadi wakil
populasi tersebut, maka wakil populasi
tersebut dinamakan sampel. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang
secara langsung dikenai  penelitian.
Pengambilan sampel bagian dari populasi
menggunakan teknik non- probability
sampling yaitu purposive sampling karena
penentuan sampel yang atas dasar ke-2
kelas tersebut sudah dalam keadaan
homogen dengan pertimbangan bahwa
peserta didik pada jenjang kelas yang
sama, materi berdasarkan kurikulum yang
sama. Sehingga sampel pada penelitian ini
berjumlah 57 peserta didik, dengan 29
peserta didik dari kelas eksperimen
sedangkan 28 peserta didik dari kelas
control.

Dalam analisa data dari setiap item
kelompok diambil tiap skor hasil belajar
IPA siswa. Skor-skor tersebut kemudian
akan dianaisis agar memenuhi teknik
analisis data. Informasi data hasil belajar
IPA diperoleh melalui nilai pengetahuan
dari masing—masing sekolah.

Sebelum soal dterapkan untuk
penelitian, tes yang telah disusun akan
diujicobakan dahulu, agar memperoleh
gambaran mengenai kelayakan tes sebagai
instrument penelitian. Dalam penelitian
ini, kualitas alat ukur hasil belajar pada
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ranah kognitif ditentukan melalui uji
validitas dan uji reliabilitas.

Suatu butir tes dinyatakan valid jika
hasil perhitungan diperoleh rhitung>rtavel dari
taraf 5% maka dikatakan valid dan jika
rhing <fabel Maka dikatakan tidak valid
sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
Berdasarkan hasil pengujian data terhadap
hasil uji coba instrument yang diinput
melalui 28 siswa di SD Negeri 1
Langkapura, menjawab soal sebanyak 20
soal pilihan ganda dan diperoleh 20 soal
tersebut valid.

Dalam penghitungan reliabilitas
intrumen hasil belajar digunakan rumus
Kuder Richardson 20 (KR 20). Didapatkan
hasil perhitungan reliabilitas tes hasil
belajar dengan menggunakan rumus KR
20, diperoleh ri1 = 1, 83752, itu artinya
bahwa soal pilihan ganda pada penelitian
ini tergolong sangat tinggi.

Sebelum melakukan uji-t terlebih
dahulu melakukan teknik analisis data
statistik inferensial yaitu uji normalitas
sebaran data dan uji homogenitas varians.
Uji ~ normalitas  dilakukan  dengan
mengambil nilai hasil belajar IPA siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dilakukan untuk menyajikan bahwa sampel
bemar-benar  dari populasi yang
berdistribusi normal. Kriteria pengujian
yang digunakan adalah data yang memiliki
sebaran data normal jika taraf signifikasi
lebih dari 0,05.

Data dari skor awal kedua sampel
diuji homogenitasnya agar menentukan
kedua kelas tersebut memiliki penguasaan
yang relatif sama atau homogen, sehingga
penelitian dapat dilakukan pada kedua
kelas  tersebut.  Berdasarkan  hasil
perhitungan pada uji homogenitas,
ditentukan bahwa kedua kelas tersebut
dalam keadaan homogen dan pelaksanaan

eksperimen dapat dilakukan pada kelas
tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Uji Validitas Tes

Berdasarkan data hasil intrumen
hasil belajar IPA dengan melakukan uji
coba tes yang terdiri dari 20 butir soal
pilihan ganda Postes pada materi tema 9
Negeriku” ~ Subtema 2

Kekayaan  Alam  di

Indonesia” yang diuji cobakan pada 28
peserta didik kelas IV SD Negeri 1
Langkapura. Dalam mencari validitas tes
dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi Product Moment. Dari tabel uji
validitas tes hasil belajar IPA diperoleh
untuk item nomor 1 sebagai berikut:
TXi = 26 X = 26 Txy =512
Tyi=538 Xyi?=10830 N =28

Untuk menghitung validitas nomor
1, maka digunakan rumus “Product
Moment” yaitu:

“Kayanya
“Pemanfaatan

_ N Tx¥—(Ex) (T¥)
Py= JIN EFT TR Iyt -Tr T
Frv (28%512) —{26x538)
v LIl 2826 —26)—(2& 1 H28x1083 0~ (538)°
Frm 1433513388
W7 {728 6761 (303280 -289444)

_ 348
b= e

348

Ny= mes

_ 348
X7 gag s

ry= 0,410 (valid)

Berdasarkan perhitungan tersebut,
bahwa soal nomor 1 dinyatakan valid.
Dengan jumlah siswa 28 orang telah
didapat rwwe = 0,374 dan rhiwng= 0,410.
Maka, dengan membandingkan rhitung
dengan rwaber dirumuskan bahwa rhiwng >
Itabel yaitu 0, 410> 0,374.
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Dengan membandingkan rxy, dengan
rabel UNtUK N=28 pada taraf signifikasi 95%
atau o= 0,05 dirumuskan rwpe 0,374
berdasarkan kriteria ry> raper Yyaitu g

25755 (0,374 yang artinya untuk tes soal
nomor 1 dinyatakan valid. Sehingga
dilakukan perhitungan dengan cara yang
sama untuk masing-masing tes diperoleh
dari 20 item soal tes yang sudah diuji
cobakan pada soal nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7,
8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
20 dan keseluruhannya dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas Tes

Setelah  dilakukan  perhitungan
validitas  tes, selanjutnya dilakukan
perhitungan untuk mencari reliabilitas tes
dengan menggunakan rumus dari (KR-20),
adapun rumus sebagai berikut:
e (2) (- 52)

n—1
Reliabilitas tes ini dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus Kuder Richhardson
(KR-20), dari tabel dapat diketahui :
N=28 Txt =428 X xt=6694

Untuk menghitung reliabilitas tes terlebih
dahulu mencari varians (s?), adapun
sebagai berikut:

T o

L xT

St= ———=—

Sebelum mencari reliabilitas tes,
tahap pertama terlebih dahulu mencari
varians total. Varians yang didapat yakni

5,42 setelah varians didapat maka tahap
selanjutnya mencari reliabilitas dengan
rumus KR-20.
Rumus KR-20:

['Sr‘—i_uq]

Ru= [v- —1,] . 5et

R (2) (29

Ri= 1.03x1,784
R11= 1, 83752 (realibilitas sangat tinggi)

Berdasarkan perhitungan uji
reliabilitas tes yang valid maka didapatkan
nilai Kuder Richardson (KR-20) vyaitu,
1,83752 maka data tersebut akan
dibandingkan ke rtabel harga Kritik reapel
dengan taraf signikan 95% dan taraf nyata
a= 0,05 jika ri1 adalah 1,83752 dan rrapel
0,374 maka rniung >rwabel Yang berarti tes
adalah reliabel sehingga dikategorikan
realibilitas sangat tinggi.

3. Hasil Uji Prasyarat Analisis (Rata-
Rata, SD, dan Varians)
a) Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa
Kelas Eksperimen
Pada penelitian ini, kelas ekperimen
sebelum diberikan perlakuan, terlebih
dahulu siswa diberikan pre-test agar
mengetahui kemampuan awal siswa yaitu
sebanyak 20 soal. Penilaiannya pun
dilakukan dengan menggunakan skala 100.
Setelah diketahui kemampuan awal siswa,
selanjutnya siswa kelas eksperimen
diajarkan dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dengan
alat bantu media interaktif. Pada
pertemuan terakhir, siswa diberikan post-
test untuk mengetahui hasil belajar siswa
yang juga sebanyak 20 soal dengan
penilaian menggunakan skala 100.
Tabel 4.2
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Data Hasil Belajar Siswa Kelas

Ekperimen
Keterangan Pretest Postest
Jumlah Siswa 29 29
Jumlah Soal 20 20
Jumlah Nilai 1555 2205
Rata-Rata 53,62 76,03
Standar 14,00 11,44
Deviasi
Varians 196,2 131,03
Nilai
Maksimum & %
Nilai
Minimum 25 50

Sumber : Perhitungan terlampir
Pada Tabel tersebut menunjukkan bahwa
siswa kelas eksperimen pada saat sebelum
diberikan perlakuan, maka diperoleh nilai
rata-rata pre-test 53,62 dengan standar

deviasi 14,00 dan kemudian, guru
melakukan treatment dengan
menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan media interaktif,

maka diperoleh ratarata 76,03 dengan
standar deviasi 11,44.

b) Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa
Kelas Kontrol
Pada kelas kontrol, sebelum dilakukan
perlakuan, terlebih dahulu siswa diberikan
pre-test untuk mengetahui sampai mana
kemampuan awal siswa dengan sebanyak
20 soal. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan skala 100. Setelah diketahui
kemampuan awal siswa  kegiatan
selanjutnya, siswa kelas kontrol diajarkan
dengan menggunakan meode ceramah.
Pada akhir pertemuan, siswa diberikan
post-test untuk mengetahui hasil belajar
siswa sebanyak 20 soal dengan penilaian
menggunakan skala 100.
Siswa kelas kontrol
sebelum  diberikan

pada saat
perlakuan, maka

diperoleh nilai rata-rata pre-test 60,17
dengan standar deviasi 13,64 dan
kemudian, guru melakukan treatment
dengan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL), maka diperoleh
ratarata 70,89 dengan standar deviasi

12,17.

4. Uji Normalitas Liliefors

Dalam penelitian uji normalitas ini
menggunakan teknik liliefors, yaitu suatu
teknik uji analisis ini dengan mengambil
nilai hasil belajar IPA siswa Kkelas
eksperimen dan Kkelas kontrol. Peneliti
melakukan pengujian ini jika data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal
Sampel dikatakan berdistribusi normal jika

Lhing < Ltbe. Berikut hasil analisis
normalitas pada masing-masing kelas.
Oleh  karena dalam uji liliefors,

menggunakan rumusan hipotesis sebagai
berikut:

Ho = Tes tidak berdistribusi normal

Ha = Tes berdistribusi normal

1) Uji  Normalitas Pretest Kelas
Eksperimen
Dari data hasil belajar IPA pada

kelompok kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan, diperoleh nilai :

25, 25, 30, 40, 40, 40, 45, 45, 45, 50, 50,
50, 50, 55, 55, 55, 55, 60, 60, 60, 60, 65,
65, 65, 70, 70, 75, 75, 75.

1. Tentukan nilai kumulatif untuk setiap
zi

* Yn ¥ L
=25425+...+75
= 1555
. _=E =1x1555==5362
¢ $m W o .}.1 T _}_',.,: 4 ... L -:'-'E

= 252 4252 +,. + 752
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2)

o (2877373 -2412023
S'= [ 25(28) ]
5 (153350)
S°= g1z
S2=196,2
. S=4/52=41962 = 14,00

Maka ditentukan rumus Z; = ——

=-2,044
Menghitung F (Zj) dengan melihat
tabel F (Z;) dibawah yaitu:
Zscore = -2,044 maka F(Zi)= 0207.
Menghitung banyaknya nilai S(Zi)
yang lebih kecil dengan Z; dengan
rumus:

=Z=Zi 1

S(zi) = —=;=03445

Hitung selisin F(Zi) — S(Zi) kemudian
tentukan harga mutlaknya yaitu:

F (Zi)- S(zi) = 0207- 0,3445 = -0,1375
Harga mutlaknya adalah -0,1375
Apabila harga yang paling besar
diantara harga-harga mutlak selisih
tersebut. Dari soal posttest pada kelas
eksperimen harga mutlak terbesarnya
ialah Lo 0,063 dengan Ltabel 0,161.
Untuk menerima atau  menolak
hipotesis nol, kita bandingkan Lo ini
dengan nilai L untuk taraf nyata 0,05.
Kriterianya adalah terima Ha, jika lo
lebih kecil dari laper dari soal posttest
pada  kelas  eksperimen  yaitu
lo<ltaber=0,063 <0,161 maka soal pretes
pada kelas eksperimen berdistribusi
normal.

Uji  Normalitas Postest Kelas
Eksperimen

Dari data hasil belajar IPA pada
kelompok kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan, diperoleh nilai :

50, 55, 60, 60, 60, 65, 70, 70, 70, 75, 75,
75, 75, 75, 75, 80, 80, 80, 80, 80, 85, 85,
85, 85, 90, 90, 90, 90, 95.

a. Tentukan nilai kumulatif untuk setiap

ZIl
¢ T“ ¥ . KT o Tt XL
=50 +55+...+ 95
= 2205
— L; = 2 x2205=76,03
¢ T“ S ] :L'.-i—_)_',.,:— ..._:L-E
= 502 +55% +...+ 957
=171325
* S - [\ Nin-1) __]
o [lzsm17i325)—(2205)"
5= [ 29(29-1) ]
o [4968425—48620253
5= ( 25(28) ]
2 (108400)
S= 812
$?=131,03

. S=/s2=413103= 11,44

Maka ditentukan rumus Z;i =

20 — 78,03
11 .22

=-2,275
b. Menghitung F (Zi) dengan melihat
tabel F (Zi) dibawah yaitu:
Zscore = -2,275 maka F(Z;)= 0,116.
c. Menghitung banyaknya nilai S(Zi)
yang lebih kecil dengan Z; dengan

rumus:
S(z)= =5 =—-=03445

d. Hitung selisih F(Zi) — s(Zi) kemudian
tentukan harga mutlaknya yaitu:
F(Zi)- S(Zi) = 0,116 — 0,3445 = -2285
Harga mutlaknya adalah -2285

e. Apabila harga yang paling besar

diantara harga-harga mutlak selisih
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tersebut. Dari soal posttest pada kelas
eksperimen harga mutlak terbesarnya
jalah Lo0,119 dengan Lianel 0,161
f. Untuk menerima atau menolak
hipotesis nol, kita bandingkan L, ini
dengan nilai L untuk taraf nyata 0,05.
Kriterianya adalah terima Ha jika lo
lebih kecil dari laner dari soal posttest
pada kelas eksperimen  vyaitu
lo<l@per=0,119 <0,161 maka soal
postes pada kelas eksperimen
berdistribusi normal.
3) Uji  Normalitas Pretest Kelas
Kontrol
Dari data hasil belajar IPA pada
kelompok kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan, diperoleh nilai:
25, 40, 40, 50, 50, 50, 50, 50, 55, 55, 55,
55, 55, 55, 60, 65, 65, 70, 70, 70, 70, 70,
70, 75, 75, 75, 80, 85

a. Tentukan nilai kumulatif untuk setiap

Zl
* Sn ¥ . X+ x, e+ ox,
=25+40 +...+ 85
=1685
o = Exi _ ; X 1655= 60,17
* Ve . xPExideedxl
= 252 40% +...+ 85
=106425
.S ()
o_ {28 1084250—(1885)°
= [ 2eize—-1) ]
o [2375500-21835115
= [ 28(27) ]
o_ 120875
5= "o
S?= 186,07

. S=+s2=,186,07 = 13,64

Maka ditentukan rumus Z; = ——

:25 —-&0,17
13 .62
-2,578
b. Menghitung F (Zi) dengan melihat
tabel F (Zi) dibawah yaitu:
Zscore = -2,5784 maka F(Zi)= 0,051.
c. Menghitung banyaknya nilai S(Z;)
yang lebih kecil dengan Z; dengan
rumus:

S(zi) = Z=% = -=0,0357

d. Hitung selisih F(Zi) — s(Zi) kemudian
tentukan harga mutlaknya yaitu:

F(z)- S(z) = 0,051 — 0,0357 = -
0,0306.
Harga mutlaknya adalah -0,306.

e. Apabila harga yang paling besar
diantara harga-harga mutlak selisih
tersebut. Dari soal pretest pada kelas
kontrol harga mutlak terbesarnya ialah
Lo 0,148 dengan Lianel 0,161.

f. Untuk menerima atau menolak
hipotesis nol, kita bandingkan L, ini
dengan nilai L untuk taraf nyata 0,05.
Kriterianya adalah terima Ha jika lo
lebih kecil dari lube dari soal posttest
pada  kelas  eksperimen  vyaitu
lo<larei=0,148 <0,161 maka soal
postes pada kelas kontrol berdistribusi

normal.
4) Uji  Normalitas Postest Kelas
Kontrol
Dari data hasil belajar IPA pada
kelompok kelas eksperimen sebelum

diberikan perlakuan, diperoleh nilai :
40, 45, 50, 60, 60, 60, 65, 65, 70, 70, 70,
70, 70, 75, 75, 75, 75, 75, 75, 75, 75, 80,
80, 80, 85, 85, 90, 90
5) Tentukan nilai kumulatif untuk setiap
zi
* ¥n v XT X, Tt ToX,
=40 +45+...+ 90
=1985
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. _=E =1x1985=70,89
* T" ¥ .}..1—_}_;— -.._xs
= 402+ 452 +...+ 907
=144725
- = ()
o (l28x144723)—(1585)"
= ( 2s(28-1) ]
o [#052300-3940225
5= 28(27) )
o 112075
5= 756
S?= 148,24

e S=+/52=414824 = 12,175

Maka ditentukan rumus Z; =

=-2,537

6) Menghitung F (Zi) dengan melihat
tabel F (Z;) dibawah yaitu:
Zscore = -2,537 maka F(Zi)= 0,057.

7) Menghitung banyaknya nilai S(Z;)
yang lebih kecil dengan Z; dengan
rumus:

$#Z=2Z 1

S(zZ) = -=—=0,0357

n 28

8) Hitung selisih F(Zi) — s(Zi) kemudian
tentukan harga mutlaknya yaitu:

F(Zi)- S(Z;) = 0,056 — 0,0357 = 0,03.
Harga mutlaknya adalah -0,03.

9) Apabila harga yang paling besar
diantara harga-harga mutlak selisih
tersebut. Dari soal posttest pada kelas
kontrol harga mutlak terbesarnya ialah
Lo 0,149 dengan Lianel 0,161.

10) Untuk menerima atau menolak
hipotesis nol, kita bandingkan L, ini
dengan nilai L untuk taraf nyata 0,05.
Kriterianya adalah terima Ha jika lo
lebih kecil dari lwber dari soal posttest
pada kelas kontrol yaitu lo<ltapei=0,149
<0,161 maka soal postes pada kelas
kontrol berdistribusi normal.

5. Uji Homogenitas Varians

1) Data Pretes Kontrol Ekperimen
Untuk mengetahui homogenitas

varians dari dua kelas maka sampel

dilakukan uji homogen dengan mengambil

nilai tes hasil belajar IPA siswa.

Rumus Hipotesis

Ho = ¢ = ¢* =(kedua sampel mempunyai

varians yang sama)

Ho = =(kedua sampel

mempunyai varians yang berbeda)

Statistika uji yang dilakukan adalah:

aT = a©

Varians Terbasar

Fhitung =

Varians Terkecil

Dengan kriteria pengujian :

Tolak Ho: jika thitung > ttanel atau thitung < -

trabel dan terima Ho: jika —t tabel < thitung <

ttabel.

a. Hasil belajar yang diajarkan dengan
menggunakan metode pembelajaran

ceramabh.
- =60,17
~2=186,07 n= 28

b. Hasil belajar yang diajarkan dengan
menggunakan metode Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Media
Interaktif PowerPoint .

- = 53,62 - = 196’2
n=29
Maka ditentukan:
P = 22 T2
156;;.

Fhitung = —1 e
Fhitung = 1.05
Kriteria  uji Tolak HO, jika Fuit
= Fyparyren (dk0 ne -1, n2-1), serta

mengambil taraf nyata 5% maka didapat:
Foaf = Fy @ (28—-1),(29-1)
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= F,,,.0,05(27,28)

=191

Ternyata untuk taraf nyata 0,05
diperoleh Fnit < F, /5 (1102 (dK: N1 -1, N2-
1) sehingga Ho diterima dan berarti sampel
mempunyai varians yang sama (homogen).
2) Data Postest Kontrol Ekperimen

Untuk mengetahui homogenitas
varians dari dua kelas maka sampel
dilakukan uji homogen dengan mengambil
nilai tes hasil belajar IPA siswa.

Rumus Hipotesis

Ho = o* = ¢* =(kedua sampel mempunyai
varians yang sama)

Ho = =(kedua sampel
mempunyai varians yang berbeda)

a = a-

Statistika uji yang dilakukan adalah:
Fhitung — ’.-:r:'.'.":r:r!s Terbesar

Varians Terkecil

Dengan kriteria pengujian :

Tolak Ho: jika thitung > tapel atau thitung < -

traer  dan terima Ho: jika —t tabel < thitung <

ttabel.

a. Hasil belajar yang diajarkan dengan
menggunakan metode pembelajaran
ceramah.

- =70,89
n=28
b. Hasil belajar yang diajarkan dengan
menggunakan metode Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Media
Interaktif PowerPoint .

_ =76,03 ~2=131,03
n= 29

~2= 148,24

Maka ditentukan:

Varions Terbesar

Fhitung =

Varians Terkecil

148 24

Fhitung = 131,03

Fhitung =1.131

Kriteria  uji Tolak HO, jika Fnit
= F) aarrien (@K N -1, n2-1), serta
mengambil taraf nyata 5% maka didapat:
Foat = Fyp @ (28—1),(29—1)

= F,,,.0,05(27,28)

=191

Ternyata untuk taraf nyata 0,05
diperoleh Fhit < F, 2 7y ooy (dK: N1 -1, Np-
1) sehingga Ho diterima dan berarti sampel
mempunyai varians yang sama (homogen).

6. Uji Hipotesis
a) Kesamaan rata-rata Pretest (uji t
dua pihak)
Dalam pengujian hipotesis, penulis
menggunakan rumus statistik t-tes sebagai
berikut:

_.-_?

t= 222

— dengan g2—
W e

ny—ng + (ng J-53

Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho. Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan pada penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
interaktif terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas IV SD Negeri 1
Langkapura Tahun Pelajaran 2021-
2022.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan
pada penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media interaktif terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas IV SD
Negeri 1 Langkapura Tahun 2021-
2022.

Dari perhitungan sebelumnya didapat:
Kelas eksperimen _ =53,62

~ =14,00 ni= 29
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Kelas kontrol : - =60,17
~ =13,64 no= 28
g= = (Ma—2) -'t++v“___—J
Gom = (Zmmmmensleotima
g = LExmoeCrse
gi= = e
S==
S2== 13,8
Dari  perhitungan vyang telah

didapat, maka harga S dimasukkan ke
dalam rumus-rumus t-test sebagai berikut:

X-x
rh.'.. = p— —
—. 1
¢ — 538626017
e 1
== 28
r = _6 55
Sl TmEroes
_ _ _658
Enie 13.3(0,06)
- 6,35
t,.. =
0,52
I'I;.::-:. = _?198
Kriteria Uji:

Berdasarkan hasil yang didapat
Thit= -7,98 dengan melibatkan kriteria uji
dengan taraf signifikan 5 % maka:
Terima Ho jika -t (-vna) <t <ta-na

selain itu Ho ditolak.
Untuk taraf nyata o = 0,05 didapat:
Dimanat, .=t

[1==m|in.+n. -2

t. .=t

def ~ “(1-Z005)(z9+28-2)

Berdasarkan dari hasil yang didapat
dari perhitungan diatas thit= -7,98 dengan
melihat kriteria uji dengan taraf 5%

diperoleh tgsr= 2,00 dimana Kkriteria uji
thit>tdar SEhingga Ha ditolak, dan berarti Ho
diterima. Hal tersebut tidak sesuai dengan
pengujian pada taraf signifikasi 5% dari —
T2 ary <Thiqw2 ey tidak terpenuhi sehingga

HO ditolak. Dengan kata lain dapat
disimpulkan ”Tidak ada pengaruh metode
ceramah terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas IV SD negeri 1 Langkapura tahun
pelajaran 2021-2022. Dari pernyataan
tersebut, maka penulis memberikan solusi
dengan menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
Interaktif terhadap hasil belajar IPA kelas
IV SD Negeri 1 Langkapura, adapun
perhitungan uji hipotesisnya yang dapat
dilihat dihalaman berikutnya.

b) Kesamaan rata-rata Postest (uji t
dua pihak)

Dalam pengujian  hipotesis, penulis

menggunakan rumus statistik t-tes sebagai

berikut:

d

=22
Nt

dengan g2—

Ma—tg + (g =52
(ng-mg + (g 1-55

Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho.  Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan ~ pada  penerapan  model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)  berbantuan media interaktif
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV
SD Negeri 1 Langkapura Tahun Pelajaran
2021-2022.

Ha.  Terdapat pengaruh yang signifikan
pada penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media interaktif terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 1
Langkapura Tahun 2021-2022.

Dari perhitungan sebelumnya didapat:
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Kelas eksperimen _ =76,03
~ =11,44 ni=29
Kelas kontrol : - =70,89
¢ =12,17 n2= 28
§p= = T
SZ_ 54;; -
2= = 11,7

Dari perhitungan yang telah didapat, maka
harga S dimasukkan ke dalam rumus-
rumus t-test sebagai berikut:

X-x
t,.. = ——
Lo ’;_l
T 76 EEL_E' =)
o, 1
iz 28
t,., = __5.1—_
“yYooE+ oo
t,., = —=1=
it 11.7(0.06
= )
Loifw = —=
Ri 0,70
t,.., = 7342
Kriteria Uji:

Berdasarkan hasil yang didapat Thir= 1,679
dengan melibatkan kriteria uji dengan taraf
signifikan 5 % maka:
Terima Ho jika -t - v o <t <t@-ua,
selain itu Ho ditolak.

Untuk taraf nyata o = 0,05 didapat:
Dimanat, .=t

[1==m|in.+n. -2

. .=t

daf ~ "(1-Zp0s5 (254 28-2)

Berdasarkan dari hasil yang didapat dari
perhitungan diatas thit= 73,42 dengan
melihat kriteria uji dengan taraf 5%

diperoleh tgar= 2,00 dimana kriteria uji
thit>tdar SEhingga Ho ditolak, dan berarti Ha
diterima.

B. Pembahasan
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti
melakukan uji coba instrumen terlebih
dahulu di SD Negeri 1 Langkapura dengan
jumlah 28 peserta didik. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah setiap butir soal
instrumen layak digunakan dan memenuhi
kriteria valid dan reliebel. Berdasarkan
hasil uji coba soal tersebut dengan soal
pretest sebanyak 20 butir soal pilihan
ganda dan soal postes sebanyak 20 butir
soal pilihan ganda dinyatakan bahwa hasil
uji coba instrumen seluruh soal pretest dan
postest dinyatakan layak dan memenuhi
kriteria valid dan reliebel sehingga tepat
diberikan kepada seluruh responden.
Setelah peneliti memberikan materi
dan perlakuan pada tiap kelompok,
selanjutnya pada pertemuan akhir peneliti
memberikan postes kepada peserta didik
untuk mengetahui hasil belajar IPA.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan
oleh peneliti.  Didapat rata-rata skor
pembelajaran hasil belajar IPA siswa kelas
IV C vyang menggunakan metode
pembelajaran  ceramah  yaitu 70,89
sedangkan pada siswa kelas IV A yang
mereapkan ~ model  Problem  Based
Learning (PBL)berbantuan media
interaktif didapati rata-rata skor hasil
belajar IPA yaitu 76,03. Dengan demikian

ada perbedaan antara siswa yang
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan  media

interaktif dengan siswa yang menggunakan
metode pembelajaran ceramah pada hasil
belajar IPAyang telah diberikan. Uji
normalitas didapat dari hasil analisis data
dan pengujian hipotesis yang menunjukan
sampel berdistribusi normal dengan taraf
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nyata 0,05 maka 99% simpulan yang
diambil adalah benar.

Dari Homogenitas varians didapat
harga Fnit <Fdar Yang juga cukup berarti dan
yakin 99 % dapat menerima anggapan
dasar bahwa seluruh siswa kelas IV yang
menjadi populasi penelitian mempunyai
kemampuan yang sama dalam muatan
pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis Tht 73,42 dan dari tabel
distribusi t pada taraf signifikan 5 %
diketahui dari Taa= -t (1-1200= 2,00 dan
pada taraf signifikan 1 % diketahui Tgaf = -
t1-1200= 73,42. Ini berarti Thit > Trap» Mmaka
dengan demikian jawaban permasalahan
yang diajukan adalah “bahwa ada
pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media interaktif terhadap hasil
belaajr IPA siswa kelas IV SD Negeri 1
Langkapuran tahun pelajaran 2021/2022.”
dan rata-rata kemampuan hasil belajar
IPA siswa kelas IV yang menggunakan
model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media interaktif lebih tinggi
dari pada siswa yang menggunakan
metode ceramah seperti tanya jawab .”Hal
ini terlihat pada rata-rata kemampuan hasil
belajar IPA yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media interaktif lebih
tinggi dari pada kemampuan siswa
menggunkan metode ceramah.

Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa dengan menerapkan
metode pembelajaran (Think Talk Write)
memiliki pengaruh terhadap pembelajaran
menulis berita siswa kelas VIII SMP
Perintis 2 Bandar Lampung tahun ajaran
2021/2022.
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